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Hari ini tanggal 3 Rajab bertepatan dengan peringatan Haru Syahadahnya Imam Hadi as, Imam
kesepuluh Ahlul Bait as. Manusia suci ini dibunuh oleh penguasan Dinasti Abbasiah karena

.merasa terancam kekuasaannya atas keberadaan beliau

Sejarah Islam menunjukkan kehadiran orang-orang besar dan mulia yang begitu berjasa bagi
umat manusia. Mereka adalah para penerus risalah para Nabi dan Rasul yang mengenalkan
jalan kebahagiaan sejati dan keselamatan bagi umat manusia. Ahlul Bait Rasulullah Saw

.menjadi pelita penerang umat dari kegelapan

Ahlul Bait Nabi Muhammad Saw mencurahkan hidupnya untuk membimbing manusia dengan
ketinggian ilmu dan keutamaan akhlaknya. Salah satu dari Ahlul Bait Rasulullah saw adalah

.Imam Hadi yang telah menunjukkan keagungannya sejak kecil hingga akhir hayatnya

Imam Ali al-Hadi lahir tanggal 15 Dzulhijjah 212 H di kota Madinah. Ketika ayahnya Imam
Jawad syahid, Imam Hadi memegang tanggung jawab kepemimpinan umat Islam. Beliau

.memberikan petunjuk dan bimbingan kepada masyarakat selama 33 tahun

Kepemimpinan Imam Hadi semasa dengan enam orang penguasa dari dinasti Abbasiah. Di
masa kepemimpinan beliau inilah Ahlul Bait Rasulullah Saw banyak mengalami tekanan dari
pihak penguasa lalim. Salah satu dari enam khalifah yang sezaman dengan beliau dan paling

.membenci Ahlul Bait adalah Mutawakkil

Keimamahan Imam Ali al-Hadi menjadi ancaman bagi musuh-musuh Ahlul Bait, terutama
penguasa lalim. Untuk itulah, mereka berupaya memisahkan Imam dari umat Islam. Bahkan
sejak kecil, para imam mendapat tekanan dari penguasa lalim. Tapi tekanan tersebut tidak

.menghalangi para Imam dalam membimbing masyarakat bahkan sejak usia kecil beliau

Kehidupan sosial dan politik Ahlul Bait menunjukkan betapa sensitifnya tanggung jawab yang
mereka pikul dalam melindungi dan menyebarkan agama di tengah-tengah masyarakat.
Periode kehidupan mereka penuh dengan peristiwa yang mengancam masyarakat Islam, akibat
kebodohan masyarakat waktu itu atau oleh para penguasa zalim. Di masa kehidupan Imam Ali

al-Hadi as muncul sejumlah pemikiran dan keyakinan di tengah-tengah umat Islam.



Pembahasan seperti melihat Tuhan, keyakinan akan Jabr (Determinasi) atau sebaliknya lebih
menekankan kebebasan manusia. Sebagian lagi justru cenderung pada tasawwuf yang

.kemudian berusaha merasuki pikiran masyarakat umum

Munculnya fenomena seperti ini berasal dari perubahan dalam kebijakan budaya penguasa
Bani Abbasiah dan serangan pemikiran filsafat materialistik dari bangsa-bangsa lain ke tengah
masyarakat Islam. Para khalifah pasca Ma’'mun telah mengalokasikan dana luar biasa untuk
menerjemahkan buku-buku filsafat Yunani. Bahkan disebutkan bahwa para penerjemah

.mendapat upah emas seberat buku yang diterjemahkan

Salah satu ajaran penting dan kunci dari pernyataan Imam Hadi as yang mencerahkan adalah
perhatian yang diberikan kepada dunia fana dan perannya dalam mempromosikan
kebahagiaan manusia. Imam Hadi as memperkenalkan dunia sebagai pasar di mana kelompok
mendapat manfaat darinya dan kelompok lainnya merugi. Di mata Imam, yang tercela adalah
keterikatan akan dunia dan cinta dunia, bukan dunia itu sendiri, tetapi karena manusia mencari
keuntungan di pasar akan terikat pada dunia. Keterikatan pada kesenangan duniawi ini adalah
sumber kesalahan manusia dan penderitaannya karena melakukan dosa. Penderitaan ini dalam
materi yan fana dan keinginan duniawi, menghancurkan manusia dan menjadi sarana bagi
kejatuhan dan kemerosotannya. Keuntungan dan kerugian pasar dunia bergantung pada

.banyak faktor dan keadaan

Sebagian orang melihat dunia sebagai tempat peralihan dan mencoba membangun cadangan
untuk akhirat di dunia. Mereka adalah orang yang di pasar dunia menempatkan metode Nabi
Saw dan Ahlul Bait as yang melangkah di jalur penghambaan diri kepada Allah dan berusaha

keras di jalan kebenaran dan keadilan. Orang-orang seperti ini akan sampai pada kebahagiaan

di dunia dan akhirat. Tetapi mereka yang menganggap dunia sebagai sesuatu yang permanen

dan stabil, adalah tawanan hawa nafsu dan mengikuti setan serta dunia sebagai tujuannya.

Mereka menjadi mainan dunia yang berkilau dan dosa yang mereka lakukan membuat mereka

.merugi dan akhirnya mereka mendapat azab ilahi di akhirat
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